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Kata kunci Abstrak

Multi representasi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa
Feedback formatif SMA dengan pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi
Pemahaman konsep representasi pada materi gerak lurus. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest Posttest. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
pada kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Hal ini dibuktikan oleh hasil t-Test yang memperoleh nilai p-value lebih kecil dari
0,05. Selain itu, diperoleh nilai N-gain keseluruhan representasi sebesar 0,80
dengan kategori peningkatan pemahaman konsep siswa yang tinggi terhadap
pemberian feedback formatif melalui website Moodle dengan soal multi
representasi.

Gerak lurus

1. Pendahuluan

Gerak lurus termasuk salah satu materi fisika yang menekankan pemahaman konsep sebagai
pondasi dari pengetahuan siswa (Saputra, 2020). Hal ini dikarenakan pemahaman konsep tergolong
dalam kemampuan dasar siswa untuk mempelajari fenomena atau konsep dari suatu materi
(Phanphech et al, 2019). Ketika siswa mampu menguasai konsep secara matang, maka siswa
tersebut tidak hanya sekedar memahami, namun juga memiliki pondasi berpikir yang kuat
(Badruzzaman et al., 2019; Nugraha & Awalliyah, 2016). Gerak lurus dipandang sebagai salah satu
konsep terpenting dalam pembelajaran fisika, karena gerak lurus merupakan bekal dasar untuk
mempelajari materi fisis selanjutnya (Kusairi et al., 2019). Jika siswa berhasil menguasai materi ini
dengan baik, maka siswa akan lebih mudah mempelajari konsep fisika yang lebih kompleks. Namun
beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa kesulitan dalam memahami konsep gerak lurus
masih sering terjadi pada siswa, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadllan et al.
(2019) mengenai analisis pemahaman konsep siswa menggunakan Three-Tier Diagnostic Test,
diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep gerak lurus masih tergolong rendah
dan pemahaman konsep siswa yang rendah terletak pada konsep-konsep yang mendasar.
Berdasarkan penelitian tersebut, konsep-konsep yang sulit menurut siswa salah satunya pada
konsep kecepatan dan percepatan, dimana siswa beranggapan bahwa semakin besar kecepatan
maka percepatannya juga semakin besar, kemudian siswa juga menganggap bahwa ketika benda
bergerak dengan Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB), maka
benda tersebut tidak akan pernah memiliki kecepatan yang sama. Selain itu siswa juga salah
mengartikan kecepatan dan kelajuan. Siswa berpendapat bahwa kecepatan dan kelajuan termasuk
besaran yang sama. Penelitian tersebut juga menguji tingkat kepercayaan responden atau Certainty
of Response Index (CRI) yang melebihi 2,5 dan menunjukkan bahwa tingkat keyakinan siswa akan
konsep yang parsial sangat tinggi. Hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami konsep pada materi gerak lurus masih pada kategori rendah.

Penelitian diatas juga didukung oleh penelitian Saehana et al. (2020) dengan uji Forced Concept
Inventory (FCI) untuk mengetahui pemahaman konsep siswa dan diperoleh hasil bahwa hanya 40%
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siswa dari keseluruhan sampel yang diambil memiliki pemahaman konsep yang baik pada materi
kinematika gerak lurus dan 60% siswa memiliki pemahaman konsep yang rendah. Dari penelitian
tersebut, diungkapkan penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa yaitu karena rangkaian
pembelajaran dan penilaian yang masih belum dapat meningkatkan pemahaman konsep. Setiawan
(2020) juga mengungkapkan beberapa konsep yang dianggap sulit oleh siswa diantaranya, pada
diagram gerak siswa beranggapan jika benda berada pada posisi atau kedudukan yang sama, maka
kecepatan kedua benda juga sama, siswa tidak memahami apabila benda yang bergerak pada dua
lintasan yang berbeda dan berada pada kedudukan yang sama, maka kecepatan yang dialami kedua
benda belum tentu sama. Selain itu, siswa juga salah memahami konsep gerak jatuh bebas pada dua
benda pada ketinggian sama namun massa yang berbeda. Kemampuan pemahaman konsep siswa
yang rendah akan berpotensi besar menghambat proses pembelajaran fisika yang berlangsung
(Farokhah et al., 2018; Kurniasari & Wasis, 2021). Oleh karena itu, berdasarkan beberapa sajian hasil
penelitian terdahulu maka perlu adanya perbaikan terhadap pemahaman konsep siswa. Perbaikan
ini bertujuan agar pemahaman konsep siswa utuh dan tidak menyimpang dari teori para ahli. Salah
satu upaya yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu
dengan mengguanakan pendekatan multi representasi.

Multi representasi merupakan cara penyampaian konsep dalam berbagai bentuk sebagai
interpretasi yang digunakan untuk membatasi kesalahan penafsiran konsep dengan satu
representasi saja (Doyan et al., 2018). Fisika merupakan mata pelajaran yang konsepnya dapat
direpresentasikan dalam berbagai cara, diantaranya representasi matematis, grafik, verbal, maupun
gambar salah satunya adalah konsep-konsep mengenai gerak lurus (Aisyah & Sudarti, 2021;
Dudeliany et al., 2021; Tulandi et al., 2020). Penerapan multi representasi dalam pembelajaran fisika
dapat membuat suatu konsep yang awalnya abstrak menjadi lebih aktual dan mudah dipahami,
karena multi representasi membuat siswa dapat membangun pemahamannya melalui berbagai
bentuk penyampaian konsep. Seperti yang diungkapkan oleh Yakmaci-Guzel dan Adadan (2013)
bahwa pembelajaran sains yang menekankan konsep memerlukan adanya pemahaman berbagai
representasi konsep. Dengan merepresentasikan konsep dalam bentuk yang berbeda-beda, akan
memberikan siswa kesempatan belajar yang lebih optimal dan memiliki kecakapan yang tinggi.
Sehingga dengan menggunakan multi representasi konsep, akan tercipta dasar pengetahuan yang
luas dan pemahaman konsep yang kuat (Namdar & Shen, 2018).

Namun pada realitanya, multi representasi masih jarang diterapkan dalam pembelajaran fisika.
Siswa hanya menerima pembelajaran dengan satu jenis representasi saja, sehingga pengetahuan
konseptual siswa masih terkesan abstrak (Asiska et al., 2021). Dalam proses pembelajaran fisika
sebagian besar siswa terkendala dalam memahami konsep karena dalam proses pembelajaran hanya
terfokus dalam representasi matematis melalui rumus yang diberikan guru untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi (Asiska et al.,, 2021). Hal tersebut diungkapkan pada hasil wawancara oleh
Dudeliany et al. (2021) pada guru fisika SMPN 2 Balung yang menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan saat menghadapi soal yang berbentuk grafik, karena siswa hanya terpaku pada penggunaan
persamaan matematis untuk menyelesaikan persoalan tanpa mengetahui konsep fisisnya, sehingga
kemampuan multi representasi mereka dikategorikan dalam golongan rendah. Temuan juga
didukung dengan penelitian oleh Kurniasari dan Wasis (2021) yang menunjukkan bahwa hasil tes
kemampuan multi representasi siswa dengan tes esai pada representasi gambar dan grafik hanya
memperoleh nilai sebesar 25% yang artinya hasil ini masih tergolong dalam kategori rendah. Dari
penelitian tersebut juga diungkapkan jika siswa kesulitan dalam hal menganalisis grafik,
menggambarkan grafik, dan mendeskripsikan pergerakan suatu benda berdasarkan diagram
pergerakan benda. Sedangkan pada penelitian Hasbullah dan Halim (2019) menunjukkan bahwa
kemampuan representasi grafik siswa lebih baik dibandingkan kemampuan representasi lain seperti
verbal yang hanya memperoleh gain sebesar 22,82 dan representasi matematis yang memperoleh
gain sebesar 28,39. Dengan rendahnya kemampuan multi representasi siswa ini, menjadikan
pemahaman konsep mereka menjadi tidak utuh. Padahal pembelajaran dengan menerapkan multi
representasi akan mempermudah siswa dalam memahami konsep fisis dan meminimalisir kesalahan
konsep.

Selain multi representasi, juga diperlukan adanya umpan balik agar siswa mampu memperkuat
pemahamannya. Penggunaan multi representasi saja tanpa disertai adanya umpan balik dirasa
kurang maksimal karena siswa tidak mengetahui letak konsep-konsep yang kurang tepat. Oleh
karena itu, umpan balik memiliki peranan yang bermakna dalam proses pembelajaran, karena
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dengan pemberian umpan balik akan membuat siswa mampu memperbaiki pemahamannya dan
menghilangkan konsep-konsep yang salah. Feedback dianggap penting bagi siswa untuk menutup
kesenjangan pemahaman konsep serta dapat membuat siswa belajar secara mandiri (Quita Sari et
al., 2018). Pemberian umpan balik atau feedback dapat dilakukan melalui penilaian formatif (Harizah
etal, 2020).

Penilaian formatif memiliki peran penting dalam pembelajaran yaitu sebagai bahan evaluasi diri
siswa dan guru (Gloria et al., 2020; Nikat et al., 2019; Park, 2019). Penilaian formatif merupakan
sebuah alternatif yang dapat digunakan untuk membentuk pondasi pemahaman konsep yang kuat,
karena didalam penilaian formatif terdapat komponen umpan balik, penilaian diri, dan penilaian
sejawat yang akan membantu terbentuknya pemahaman konsep yang kuat dan kredibel (Ganajova
et al, 2021). Salah satu hal yang menjadi komponen penting dalam penilaian formatif adalah
pemberian informasi kepada siswa sebagai proses memperbaiki atau meningkatkan pemahaman
konsep siswa yang disebut feedback formatif. Feedback formatif berfungsi untuk menginformasikan
sejauh mana siswa telah menguasai materi, sebagai motivator belajar siswa, sebagai alat bantu
memperkuat konsep, serta sebagai upaya komunikasi antar siswa dan guru (Kartono, 2019).

Akan tetapi, pemberian feedback formatif akan sulit diterapkan jika jumlah siswa dalam satu
kelas berjumlah banyak. Pemberian feedback formatif mengharuskan seluruh siswa dapat menerima
umpan balik secara merata, sehingga akan dibutuhkan waktu dan tenaga lebih besar jika jumlah
siswa cukup banyak dalam satu kelas (Harizah et al., 2020). Maka salah satu alternatif yang dapat
ditawarkan adalah menggunakan teknologi seperti website Moodle sebagai penunjang pemberian
feedback formatif. Penggunaan website Moodle akan memberikan umpan balik lebih cepat kepada
siswa dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga akan membantu siswa untuk memperbaiki
konsep secara mandiri dan mampu memperkuat konsep yang dimilikinya (Nikat et al., 2019).

Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu adanya penelitian mengenai
penggunaan Moodle sebagai media pemberian feedback formatif memanfaatkan
soal multi representasi sebagai instrumen mengukur pemahaman konsep siswa
pada materi fisika terkhusus gerak lurus yang merupakan konsep dasar dari
konsep-konsep fisika lainnya. Maka peneliti mengusung judul “Efektivitas Feedback
Formatif Berbasis Moodle dengan Soal Multi Representasi untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa SMA Materi Gerak Lurus”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan pemahaman konsep siswa SMA
dengan pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi
representasi pada materi gerak lurus.

2. Metode

Jenis penelitian yang diterapkan merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian
One Group Pretest-Posttest yang memberikan perlakuan pada kelas tunggal tanpa kelas eksperimen.
Penggunaan desain penelitian ini ditandai dengan pemberian tes awal (pretest) sebelum perlakuan
dan tes akhir (posttest) sesudah perlakuan (Sugiyono, 2013). Desain ini digunakan dengan berdasar
pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan pemahaman konsep
siswa SMA dengan pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi
pada materi gerak lurus. Desain One Group Pretest-Posttest merupakan salah satu rangkaian dari
penelitian quasi eksperimen yang menggunakan sampel absolut. Pola penelitian dengan desain ini
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Tesawal Perlakuan Tes akhir

01 X 02
(Sugiyono, 2013)

Dengan keterangan:

01 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

02 : Nilai posttest (sesudah diberikan perlakuan)
X : Perlakuan yang diberikan
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Penelitian ini mengambil sampel pada siswa kelas X MIPA 2 di MAN 1 Kota Kediri dengan jumlah
siswa satu kelas 33 siswa. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling dimana sampel
dipilih dengan kriteria yang sesuai dengan penelitian yaitu siswa yang telah memperoleh materi
gerak lurus. Semua sampel penelitian akan diberikan perlakuan sama dengan diberikan tes awal
(Pretest) untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum adanya perlakuan.
Perlakuan yang diberikan berupa pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi
representasi. Setelah adanya perlakuan, sampel akan diberi tes akhir (Posttest) untuk melihat
pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa pemberian tes. Tes
berisikan kumpulan butir soal untuk mengukur suatu variabel atau keadaan dengan instrumen tes
berupa soal multi representasi pada materi gerak lurus yang digunakan untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep siswa terhadap berbagai representasi materi gerak lurus. Soal yang digunakan
merupakan pengembangan dari penelitian oleh Ellianawati et al (2020) yang terdiri dari 20 butir
soal multi representasi.

Pemilihan soal disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep yang
dikemukakan oleh Krathwohl (2002) yang didasarkan pada hasil revisi taksonomi Bloom

diantaranya meliputi 7 aspek pemahaman konsep yang dapat dipaparkan dalam Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Kategori Pemahaman Konsep

Indikator Kognitif Kriteria

Klasifikasi
Memparafrase Mengubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain
Menerjemahkan

Interpreting
(menafsir kan)

Exemplifyin Menggambarkan

[menfonto}?kan) Memberikan Menemukan contoh dari suatu konsep atau prinsip
contoh

Classifying Mengkategorikan .

(mengklasifi kasikan) Menggolongkan Menggolongkan konsep kedalam kategorinya

Summarizing Mengabstraksi . . .

(Menggeneralisasikan) Menggeneralisasi Mengabstraksikan tema umum atau poin-poin pokok.
Menyimpulkan
Mengeksplorasi Mampu memberikan kesimpulan yang logis dari informasi

Inferring (menyimpul kan) Memprediksikan yang disajikan

Menginterpolasi

. . Memetakan . R
Comparing (memban dingkan Mencocokkan Mencari hubungan dari setiap item yang ada
Explaining (menjelas kan) Membangun model Mampu menjelaskan hubungan sebab dan akibat antar

bagian.

Krathwohl, (2002)

Untuk setiap item dalam soal dilakukan uji validitas, daya beda, dan uji reliabilitas ulang sebagai
penentu kesahihan dan konsistensi suatu instrumen yang akan digunakan terhadap sampel.

Uji validitas instrumen dilaksanakan dengan dua cara yaitu validitas ahli kepada dosen Prodi
Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang dan validitas empiris oleh siswa dengan uji coba
instrumen kepada selain subjek. Dari 20 butir soal yang diuji validitasnya dengan menggunakan IBM
SPSS Statistic 25.0 diperoleh hasil nilai validitas butir soal berkisar dari 0,000 hingga 0,036. Nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 20 butir soal dapat dinyatakan valid. Selain
itu, telah dilakukan uji validasi ahli materi dengan perolehan hasil sebesar 91 %. Hasil tersebut
menyatakan bahwa instrumen valid menurut ahli.
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Setelah validitas instrumen dihitung, maka dilakukan uji daya beda instrumen. Daya beda
instrumen dilihat dari nilai pearson correlation yang dihitung dengan bantuan IBM SPSS Statistic
25.0 dan diperoleh sebanyak 19 soal memiliki daya beda dengan kategori baik dan satu soal memiliki
daya beda dengan kategori cukup. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas item yang dihitung
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 dengan rumus Cronbach Alpha dan diperoleh hasil nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,842. Dari nilai tersebut instrumen dapat dinyatakan reliabel dengan
kategori reliabilitas sangat tinggi.

Setelah dilakukan uji validitas, daya beda dan reliabilitas, item soal yang mencapai kriteria valid
dan memiliki daya beda yang sesuai, serta mempunyai koefisien reliabilitas kategori tinggi dapat
digunakan untuk tes pengukuran kemampuan pemahaman konsep siswa.

Data hasil penelitian kemudian dianalisis dan dilakukan uji prasyarat sebagai penentu uji
parametrik. Uji prasyarat yang pertama adalah uji normalitas. Uji Normalitas dihitung sebagai
penentu jika data sampel terdistribusi normal. Jenis uji normalitas yang digunakan adalah uji one
kolmogorov smirnov pada program IBM SPSS Statistic 25.0 dengan taraf signifikansi 5%.

Selain uji normalitas, juga dilakukan uji homogenitas untuk meninjau dua kelompok data
sampel atau lebih dari sejumlah populasi yang memiliki variasi yang sama (Widana & Muliani, 2020).
Uji homogenitas data dilakukan dengan uji levene berbantuan IBM SPSS Statistic 25.0.

Jika data dinyatakan terdistribusi normal dan homogen maka analisis data dapat menggunakan
uji parametrik. Uji parametrik yang digunakan yang pertama adalah analisis t-Test yang dilakukan
untuk melihat perbedaan secara statistik penggunaan perlakukan terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman konsep, serta sebagai pembanding penggunaan perlakuan signifikan atau
tidak (Sugiyono, 2013). Analisis t-Test yang digunakan adalah jenis Paired Sample t-Test berbantuan
aplikasi IBM SPSS Statistic 25.0.

Selain itu juga dilakukan uji statistik N-gain untuk menganalisis seberapa tinggi peningkatan
pemahaman konsep setelah diberikan perlakuan berupa pemberian feedback formatif berbasis
Moodle dengan soal multi representasi untuk data yang ternormalisasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan
pemahaman konsep siswa SMA dengan pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal
multi representasi pada materi gerak lurus. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu
33 siswa yang menyelesaikan tes pilihan ganda sejumlah 20 butir soal pada berbagai representasi
dan telah terintegrasi dengan indikator pemahaman konsep. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk melihat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum adanya
perlakuan dan sesudah adanya perlakuan dengan menggunakan t-Test. Selain itu, juga dianalisis
seberapa tinggi peningkatan pemahaman konsep siswa dengan diterapkannya feedback formatif
berbasis Moodle dengan soal multi representasi dengan menggunakan gain skor ternormalisasi. Dari
pretest dan posttest yang dilakukan diperoleh data hasil pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Olah Data

Unsur-Unsur Statistik ~ Pretest  Posttest

N 33 33
X 49 90
xXmax 65 100

xmin 30 80
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Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Data

Sebagai prasyarat dilakukannya ¢t-Test maka data hasil pretest dan posttest harus berdistribusi
normal dan homogen. Maka dari itu, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Simonov berbantuan IBM SPSS Statistic 25.0 dan diperoleh hasil nilai
signifikansi pretest sebesar 0,108 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,134. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05. Sehingga hasil pretest dan posttest dapat disimpulkan berdistribusi normal.

Kemudian juga dilakukan uji homogenitas dengan jenis uji levene pada data pretest dan posttest
berbantuan IBM SPSS Statistic 25.0 dan diperoleh nilai homogenitas sebesar 0,784 lebih dari nilai
signifikansi 0,05. Maka, dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen.

Hasil t-Test

Setelah uji prasyarat diatas terpenuhi, maka dilakukan uji t berpasangan (paired samples t-Test)
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah
adanya perlakuan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25.0 dan diperoleh hasil analisis t-Test
dengan nilai pvalue lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan jika terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik pada kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum
diterapkan dan sesudah diterapkannya perlakuan yaitu pemberian feedback formatif berbasis
Moodle dengan soal multi representasi.

Hasil Uji N-gain

Selain uji t, juga dilakukan uji N-gain untuk melihat peningkatan atau seberapa tinggi capaian
siswa terhadap pemberian perlakuan yaitu pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan
soal multi representasi yang telah terintegrasi indikator pemahaman konsep. Dari hasil uji N-gain
untuk setiap representasi, diperoleh hasil sebagai berikut.

Diagram Pemahaman Konsep Berdasarkan
Kemampuan Multi Representasi
100,0 92,8 95,2

90,0 85,1 88,1 83,6 84,8
80,0 71,6 72,8
70,0 59,4
600 51,5 |
50,0 | | 42,4 | 44,2
40,0 ‘ | ‘ |
30,0
20,0
= AEN NN HER EN
00 - L (.
! Verbal Matematis Grafik Gambar
uPre Test 515 59,4 42,4 44,2
M Post Test 92,8 95,2 83,6 84,8
M Gain 85,1 88,1 71,6 72,8

W Pre Test mPostTest mGain

Gambar 1. Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan Kemampuan Multi Representasi

Berdasarkan pemaparan data pada diagram gambar, dapat diinterpretasikan bahwa nilai rata-
rata siswa mengalami peningkatan pada representasi verbal dari 51,5 menjadi 92,8 dengan gain
sebesar 0,85, representasi matematis meningkat dari 59,4 menjadi 95,2 dengan gain sebesar 0,88,
representasi grafik meningkat dari 42,4 menjadi 83,6 dengan gain sebesar 0,72, dan representasi
gambar meningkat dari 44,2 menjadi 84,8 dengan gain sebesar 0,73. Selain itu juga diperoleh nilai N-
gain rerata untuk keseluruhan representasi sebesar 0,80 dengan kategori peningkatan pemahaman
konsep siswa yang tinggi terhadap pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi
representasi.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan pada sajian hasil penelitian yang telah ditunjukkan, dapat diketahui bahwa
pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi sebagai bentuk
perlakuan terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil ini dibuktikan
dengan hasil t-Test yang memperoleh nilai pvalue kurang dari 0,05 yang membuktikan bahwa



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan, 4(2), 2024

terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan pemahaman konsep siswa secara statistik sebelum
dan sesudah diterapkannya perlakuan berupa pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan
soal multi representasi. Selain itu, juga dilakukan uji N-gain dan diperoleh nilai N-gain rerata untuk
keseluruhan representasi sebesar 0,80 berada pada kategori peningkatan yang tinggi terhadap
pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi. Hal ini sejalan dengan
temuan oleh Dieni et al. (2017) yang mengungkapkan bahwa tes yang dilengkapi feedback formatif
berbasis website dapat meningkatkan pemahaman konsep karena siswa langsung memperoleh
umpan balik untuk memperdalam konsepnya dan terdapat pengaruh yang signifikan. Selain itu,
penelitian ini juga di dukung penelitian oleh Nuha et al. (2017) yang menerapkan feedback formatif
berbasis website menggunakan butir isomorfik dan diperoleh bahwa tingkat pemahaman konsep
siswa yang diterapkan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang hanya
diberikan penugasan dengan kategori peningkatan yang sedang. Keterbaruan penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu tidak menerapkan multi
representasi sebagai penunjang peningkatan pemahaman konsep melainkan dengan butir isomorfik.
Penggunaan multi representasi memiliki kelebihan diantaranya akan mempermudah siswa dalam
memahami konsep fisis dan meminimalisir kesalahan konsep (Nikat et al., 2019). Hal ini dikarenakan
siswa akan diarahkan untuk menguraikan, menganalisis, menyajikan, dan menggambarkan konsep
dalam bentuk format yang beragam. Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan jika pemberian feedback
formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi berdampak positif terhadap pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran fisika terutama materi gerak lurus.

Meningkatnya pemahaman konsep juga dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa
dalam merepresentasikan konsep ke dalam berbagai representasi. Kemampuan multi representasi
siswa meningkat setelah adanya perlakuan berupa pemberian feedback formatif berbasis Moodle
yaitu diantaranya representasi verbal, matematis, grafik, dan gambar.

Kemampuan Representasi Verbal

Kemampuan pemahaman konsep siswa pada representasi verbal terjadi peningkatan pada
indikator explaining (menjelaskan), comparing (membandingkan), summarizing
(menggeneralisasikan), dan exemplifying (mencontohkan) dengan level kognitif berada pada rentang
C1-C2. Contoh soal pada representasi verbal adalah sebagai berikut.

Sebuah benda bergerak searah sumbu x negatif dengan laju
10 nv/s. Bila benda mengalami percepatan sebesar - 1 m/s?
maka... .

Benda bergerak dipercepat kearah sumbu x negatif
Benda bergerak diperlambat kearah sumbu x negatif
Benda bergerak dipercepat kearah sumbu x positif
Benda bergerak diperlambat kearah sumbu x positif
Benda bergerak diperlambat dengan kecepatan bernilai
positif

mUOWp

Gambar 2. Contoh Soal Representasi Verbal

Crosstabulation pada soal diatas disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Crosstabulation Representasi Verbal

Posttest
Total
A* B
A* 8 0 8
Pretest B 12 1 13
D 10 2 12
Total 30 3 33
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Pada soal tersebut, sebagian besar siswa tidak dapat menarik kesimpulan mengenai percepatan
benda. Pada saat pretest hanya 8 dari 33 siswa yang manjawab benar. Siswa tidak memahami jika
tanda negatif tidak selalu menandakan bahwa benda bergerak diperlambat. Tanda negatif hanya
menyatakan arah percepatannya saja. Setelah pemberian website Moodle dengan quiz yang
dilengkapi feedback formatif di setiap opsi jawaban dan mengarahkan pada konsep yang benar,
terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa dan pada saat posttest sebanyak 30 dari 33 siswa
sudah mampu menjawab dan memberikan alasan dengan tepat yaitu jika arah kecepatan benda dan
arah percepatan benda searah, maka benda bergerak dipercepat. Sehingga nilai rata-rata siswa pada
representasi verbal naik dari 51,5 menjadi 92,8 dengan gain sebesar 0,85 dan dikategorikan memiliki
kenaikan yang tinggi.

Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan pemahaman konsep siswa pada representasi matematis terjadi peningkatan pada
indikator interpreting (menafsirkan), inferring (menarik Kkesimpulan), dan summarizing
(menggeneralisasikan) dengan level kognitif berada pada rentang C2-C6. Contoh soal pada
representasi matematis sebagai berikut.

Benda bergerak sepanjang garis lurus dengan posisi setiap saat
mengikuti persamaan berikut.
X(t) =6+ 4t —t?

Dengan x dalam meter dan t dalam sekon. Perpindahan yang dialami
oleh benda selama bergerak dalam waltu 3 sekon pertama adalah...

A. 3 meter ke kanan

B. 3 meter ke kiri

C. 9 meter ke kanan

D. 15 meter ke kanan

E. 34 meter ke kanan

Gambar 3. Contoh Soal Representasi Matematis

Crosstabulation pada soal diatas disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Crosstabulation Representasi Matematis

Posttest

Total
A*
A* 1 1
Pretest
B 3 3
C 29 29
Total 33 33

Pada soal tersebut, siswa sudah memahami alur penyelesaiannya, namun sebagian besar siswa
kurang teliti dalam memahami perintah soal. Pada pretest sebanyak 32 dari 33 siswa menjawab C
karena siswa langsung mensubstitusikan 3 sekon ke nilai t. Siswa tidak memperhatikan jika yang
ditanyakan adalah perpindahan selama 3 sekon bukan posisi pada saat 3 sekon. Setelah diberikan
website Moodle dengan quiz yang dilengkapi feedback formatif di setiap opsi jawaban dan
mengarahkan pada konsep yang benar, terdapat peningkatan pemahaman konsep, dan pada saat
posttest sebanyak 30 dari 33 siswa sudah mampu memahami soal dan menjawab dengan baik. Pada
representasi matematis nilai rata-rata siswa naik dari 59,4 menjadi 95,2 dengan gain sebesar 0,88
dan dikategorikan memiliki kenaikan yang tinggi.

Kemampuan Representasi Grafik

Kemampuan pemahaman konsep siswa pada representasi grafik terjadi peningkatan pada
indikator inferring (menarik kesimpulan) dan interpreting (menafsirkan) dengan level kognitif
berada pada rentang C4-C6. Contoh soal pada representasi grafik adalah pada Gambar 4.
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Grafik beritkut 11 menggambarkan posist x sebagai fungst
dari waktu t. Benda mulai bergerak bergerak berubah beraturan
saatt=0.

L i
h 5 Ty
Dari grafik im1 dapat diambil kesimpulan bahwa. ...
A Benda mulai bergerak dengan kecepatan awal nol dan
kecepatan maksimuomnya tercapai pada saatt = t;
B. Kecepatan maksimum dicapai saat t = t, dan saat
t = t; kecepatan benda nol
C. Padasaatt = t; kecepatan benda nol dan saat t; — t3
benda selalu mengalami percepatan
D. Benda mengalami percepatan saat t, — t, dan
perlambatan saat £, — ty
E. Kecepatan awal benda tidak sama dengan nol dan
saatt = tg kecepatan benda nol

Gambar 4. Contoh Soal Representasi Grafik

Crosstabulation pada soal diatas disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Crosstabulation Representasi Grafik

Posttest
B ¢ D E Total

A 0 0 0 3

B 2 12 0 2 16
Pretest C* 0 3 2 0 5

D 0o 2 0o 0 2

E 1 6 0o o0 7
Total 3 26 2 2 33

Pada soal tersebut, sebagian besar siswa tidak dapat membaca grafik posisi terhadap waktu
pada gerak GLBB. Pada saat pretest hanya 5 dari 33 siswa yang menjawab benar. Siswa beranggapan
jika benda berada di puncak grafik maka kecepatan benda bernilai maksimum. Siswa tidak
memperhatikan jika grafik tersebut adalah grafik posisi, sehingga untuk menentukan kecepatan
benda seharusnya dianalisis dengan gradien garis. Setelah diberikan website Moodle dengan quiz
yang dilengkapi feedback formatif di setiap opsi jawaban dan mengarahkan pada konsep yang benar,
terdapat peningkatan pemahaman konsep, dan saat posttest sebanyak 26 dari 33 siswa sudah
mampu menganalisis nilai kecepatan maksimum dari grafik posisi benda dengan asumsi gradien
garis. Pada representasi grafik nilai rata-rata siswa naik dari 42,4 menjadi 83,6 dengan gain sebesar
0,72 dan dikategorikan memiliki kenaikan yang tinggi.

Kemampuan Representasi Gambar

Kemampuan pemahaman konsep siswa pada representasi grafik terjadi peningkatan pada
indikator interpreting (menafsirkan), comparing (membandingkan), dan inferring (menarik
kesimpulan) dengan level kognitif berada pada rentang C4-C6. Contoh soal pada representasi grafik
adalah sebagai berikut.
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Perhatikan gambar berikut.
0 1 2 3 4 5
1]
| P I T I | PO I N I PR N A N P I |
5 10 15
q 0 1 2 3 4 5

Disajikan grafik pergerakan bola P dan Q. Kedua bola
bergerak ke kanan pada lintasan lurus selama 5 sekon.
Detik ke nol menunjukkan awal bola diamati. Selama
selang waktu yang berjalan pernahkah kedua bola
memiliki kecepatan yang sama?

Tidak pernah

Pernah, padat =1sdant =25

Pernah, padat =4sdant =5s

Pernah, saat antara t = 2 sdan t = 3 sekon
Jawaban B dan C benar

Mo QW

Gambar 5. Contoh Soal Representasi Gambar

Crosstabulation pada soal diatas disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Crosstabulation Representasi Gambar

Posttest
C D* E Total
A 1 1 0 2
C 4 7 0 11
Pretest p* 2 5 1 8
E 3 6 3 12
Total 10 19 4 33

Pada soal tersebut, siswa tidak memahami bagaimana membaca diagram gerak dan
menganalisis kecepatan kedua benda. Pada pretest hanya 8 dari 33 siswa yang menjawab benar.
Siswa beranggapan jika benda terletak pada kedudukan atau posisi sama, maka kecepatan kedua
benda juga dianggap sama, siswa tidak memahami apabila benda yang bergerak pada dua lintasan
yang berbeda berada pada kedudukan yang sama, maka kecepatan benda belum tentu sama. Setelah
diberikan website Moodle dengan quiz yang dilengkapi feedback formatif di setiap opsi jawaban dan
mengarahkan pada konsep yang benar, terdapat peningkatan pemahaman konsep pada sebagian
siswa, dan saat posttest sebanyak 19 dari 33 siswa sudah mampu menganalisis diagram gerak benda
dengan baik. Pada representasi gambar nilai rata-rata siswa naik dari 44,2 menjadi 84,8 dengan gain
sebesar 0,73 dan dikategorikan memiliki kenaikan yang tinggi.

Dari keseluruhan pemaparan olah data yang tertera maka dapat diketahui jika penggunaan
perlakuan berupa pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan memperbaiki konsep-konsep yang parsial
dengan cepat dan merata. Websete Moodle berperan sebagai media belajar siswa yang dapat diakses
dengan mudah dan dilengkapi dengan materi pembelajaran, praktikum virtual, dan quiz beserta
dengan feedback formatif. Feedback formatif ini yang membantu siswa untuk memperdalam
konsepnya, karena jika siswa salah dalam menjawab soal dalam quiz, maka akan ada feedback di
setiap opsi jawaban yang dipilih siswa dan mengarahkan siswa ke konsep yang benar, sehingga siswa
dapat mempelajari kembali serta dapat memperkuat konsep yang dimilikinya. Ungkapan tersebut
sejalan dengan temuan Nikat et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa penggunaan website dalam
tes formatif lebih efektif dilakukan karena siswa akan memperoleh umpan balik yang cepat dan
efisien, sehingga siswa bisa mengetahui kekurangan pada konsepnya dan memperluas pengetahuan
yang dimiliki. Selain itu, hasil penelitian Maulidyah et al. (2022) yang menerapkan tes formatif
berbasis multi representasi menunjukkan jika pemahaman konsep siswa meningkat dan
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menumbuhkan motivasi belajar siswa, karena dengan pemberian feedback formatif dapat
menumbuhkan keaktifan siswa untuk menerapkan informasi yang telah mereka pelajari.

Dari hasil tersebut juga diperoleh nilai gain tertinggi terletak pada representasi verbal dan
matematis yaitu dengan nilai gain pada representasi verbal sebesar 0,85 dan gain pada representasi
matematis sebesar 0,88. Sedangkan gain pada representasi grafik dan gambar lebih rendah
dibandingkan representasi verbal dan matematis. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran guru
hanya terfokus pada representasi tertentu. Sejalan dengan penelitian Asiska et al. (2021) dalam
proses pembelajaran fisika sebagian besar siswa terkendala dalam memahami konsep karena dalam
proses pembelajaran hanya terfokus dalam representasi matematis melalui rumus yang diberikan
guru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain itu, jika dilihat dari level kognitif soal
representasi verbal lebih rendah dibandingkan representasi lain yaitu hanya berkisar pada level C1-
C2. Sedangkan pada representasi grafik dan gambar sudah termasuk dalam kategori kognitif tinggi
berkisar pada C4-C6. Didasarkan pada tingkat proses berpikir yang merujuk pada taksonomi bloom
revisi oleh Krathwohl (2002) level kognitif C1-C2 dikelompokkan pada berpikir tingkat rendah (Low
Order Thinking Skill) level kognitif C4-C6 dikelompokkan pada berpikir tingkat tinggi (High Order
Thinking Skill). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka diperlukan pembelajaran fisika yang lebih
menekankan pada semua representasi terutama pada representasi grafik dan gambar.

4. Simpulan

Didasarkan pada hasil olah data dan pembahasan yang telah tuangkan maka dapat ditarik
kesimpulan jika pemberian feedback formatif berbasis Moodle dengan soal multi representasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA pada materi gerak lurus. Hal ini dibuktikan dengan
hasil t-Test yang memperoleh nilai pvalue lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan
signifikan pada kemampuan pemahaman konsep siswa secara statistik sebelum diterapkannya
perlakuan dan sesudah diterapkannya perlakuan. Selain itu, juga dilakukan uji N-gain dan diperoleh
peningkatan nilai rata-rata siswa pada representasi verbal dari 51,5 menjadi 92,8 dengan gain
sebesar 0,85, representasi matematis meningkat dari 59,4 menjadi 95,2 dengan gain sebesar 0,88,
representasi grafik meningkat dari 42,4 menjadi 83,6 dengan gain sebesar 0,72, dan representasi
gambar meningkat dari 44,2 menjadi 84,8 dengan gain sebesar 0,73. Selain itu juga diperoleh nilai N-
gain rerata untuk keseluruhan representasi sebesar 0,80 dengan kategori peningkatan pemahaman
konsep siswa pada materi gerak lurus yang tinggi terhadap pemberian feedback formatif berbasis
Moodle dengan soal multi representasi.
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